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ABSTRACT 
The purpose of this research to examine and analyze the influence of work environment, 
motivation, and reward on employees performance at TASPEN (Persero) Surakarta.  
The amount of the sample in this research is 37 employees. The sampling techniques in this 
research uses saturated sample method, the entire population is used as a sample. The data analysis in 
this research uses the help of SPSS version 22. The analysis method that is used is multiple linear 
regression to test and prove the research hypothesis. 
The analysis showed that work environment, motivation, and reward have a significant effect 
on employee performance. This can be seen from the value tcount > ttabel and the probability of < 0,05. 
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 ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan 
kerja, motivasi, dan reward terhadap kinerja pegawai PT TASPEN (Persero) Surakarta. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 37 pegawai. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dengan metode sampel jenuh, yaitu seluruh populasi 
digunakan sebagai sampel. Analisis data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 
22. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk 
menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, motivasi, dan reward 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung > 
ttabel dan probabilitas > 0,05. 
  
Kata Kunci: lingkungan kerja, motivasi, reward, kinerja pegawai 
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A. PENDAHULUAN 
Di era digitalization atau digital ekonomi perkembangan dunia bisnis yang ditandai 
dengan persaingan yang semakin ketat serta lingkungan yang cepat berubah dan semakin sulit 
untuk diprediksi, menjadikan setiap perusahaan baik swasta maupun pemerintah untuk 
menampilkan inovasi di bidang sumber daya manusia, teknologi dan manajerial untuk 
mewujudkan kunggulan kompetitif guna menghadapi tuntutan perubahan dan berupaya 
menyusun kebijakan sistem manajemen yang efektif dan efisien yang tepat untuk mengatasi 
setiap perubahan yang akan terjadi. 
Menurut penelitian Swastika (2014) penyusunan kebijakan yang menjadi perhatian 
sistem manajemen salah satunya menyangkut pemberdayaan sumber daya manusia. Sumber daya 
manusia merupakan salah satu unsur dari organisasi dan mempunyai peranan yang penting 
dalam kegiatan organisasi. Organisasi adalah suatu sistem di mana setiap komponen merupakan 
sub sistem yang memiliki kekayaan sistem bagi dirinya. Terdapat hubungan yang erat antara 
kinerja perseorangan dengan kinerja organisasi. Dengan kata lain apabila kinerja karyawan baik, 
maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga baik. Oleh karena itu organisasi harus benar-
benar memperhatikan faktor sumber daya manusianya. 
Keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan merupakan hasil kinerja karyawan 
yang baik. Kinerja karyawan meliputi kualitas dan kuantitas output serta keandalan dalam 
bekerja. Setiap perusahaan menuntut kinerja yang baik terhadap karyawan terutama perusahaan 
yang berhubungan dengan pelayanan masyarakat agar menjadi perusahaan yang kompetitif 
sesuai dengan harapan kebutuhan masyarakat. Untuk mencapai keadaan dan tuntutan 
perusahaan berupaya dengan melakukan berbagai cara untuk memperbaiki kinerja karyawan 
yang belum optimal supaya mau bekerja lebih giat dan antusias mencapai hasil. 
Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling tinggi derajatnya memiliki 
pikiran, perasaan, harapan, dan memiliki kebutuhan yang komplek dari makhluk hidup lainnya. 
Begitu juga dengan para karyawan mempunyai kebutuhan dan keinginan yang harus dipenuhi. 
Keinginan yang harus dipenuhi inilah yang memerlukan perhatian dan dipandang sebagai 
pendorong untuk melakukan sesuatu termasuk melakukan pekerjaan dan bekerja. Untuk itu  
diperlukan reward yang memadai untuk mendorong semangat kerja karyawan. Pemberian reward 
merupakan kewajiban perusahaan dalam memberikan imbalan finansial maupun non finansial 
terhadap karyawan atas pekerjaannya. Pemberian reward dimaksudkan untuk meningkatkan 
produktivitas dan mempertahankan karyawan yang berprestasi agar tetap berada dalam 
perusahaan. 
Dalam penetapan reward perusahaan harus memperhatikan asas keadilan. Kompensasi 
yang diterima merupakan cerminan dan ukuran dari apa yang mereka lakukan kepada 
perusahaan. Selain motivasi dan reward, lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai dalam suatu organisasi. Penelitian Faiz (2014) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang 
kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja optimal. 
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi pegawai. Instansi yang mempunyai lingkungan 
kerja yang baik dan nyaman akan memberikan motivasi bagi karyawannya untuk meningkatkan 
kinerjanya. Selain itu kondisi kerja yang baik akan membantu mengurangi kejenuhan dan 
kelelahan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja tersebut 
mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan kerja antar 
bawahan dan atasan serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja. 
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Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian Adi dan Dwi (2012) tentang 
pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Coca 
Cola Bottling Central Java.  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya pengaruh lingkungan kerja, 
motivasi, dan reward terhadap kinerja pegawai. 
B. LANDASAN TEORI 
1. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur 
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 
tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Manajemen sumber daya manusia adalah 
bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manajemen 
manusia dalam organisasi perusahaan (Hasibuan, 2003:10). 
2. Lingkungan Kerja 
Menurut Mardiana (2005:15), lingkungan kerja adalah lingkungan di mana 
pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Apabila lingkungan kerja buruk, maka 
hasil kerjanya pun akan buruk, karena dengan menciptakan lingkungan kerja yang dapat 
membuat perasaan pegawai lebih senang sehubungan dengan diri mereka sendiri akan 
menghasilkan perasaan cinta pegawai terhadap pekerjaannya. Sebaliknya apabila 
perusahaan meyediakan lingkungan kerja yang mendukung pelaksanaan kerja. Karena 
dengan tempat kerja yang layak, alat-alat kerja yang memadai, dan suasana kerja yang 
menyenangkan tentunya akan membuat karyawan betah dan senang hati dalam 
melaksanakan tugasnya. Dengan disediakannya lingkungan kerja yang baik, akan 
memungkinkan karyawan bekerja secara optimal, mendukung terciptanya kinerja yang 
baik, produktif, dan menguntungkan bagi perusahaan itu sendiri. 
H1 : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
3. Motivasi 
Pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara maksimum anatar lain ditentukan 
oleh motivasi yang mendorong pegawai itu bekerja dengan tekun, serta disiplin yang 
diterapkan sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan di bawah kepemimpinan yang 
dapat menciptakan suasana kondusif terhadap lingkungan kerja tersebut. Setiap pegawai 
belum tentu bersedia mengerahkan prestasi kerja yang dimilikinya secara optimal, 
sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar seseorang mau menggunakan 
seluruh potensinya untuk bekerja. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Damayanti (2013), Kasenda (2013), dan Yahyo (2013) yang membuktikan bahwa 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
H2 : Motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
4. Reward 
Reward adalah usaha menumbukan perasaan diterima (diakui) di lingkungan kerja, yang 
menyentuh aspek kompensasi dan aspek hubungan antara para pekerja yang satu 
dengan yang lainnya. Jika reward yang diberikan oleh perusahaan sesuai dengan yang 
pegawai harapkan, maka akan dapat memotivasi pegawainya untuk meningkatkan 
kinerja pegawai. 
H3 : reward berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
 
5. Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu suatu 
penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap 
objek yang diteliti melalui data atau sampel atau populasi atau angka. Di dalam 
penelitian ini, hubungan atau pengaruh yang diteliti meliputi lingkungan kerja, motivasi, 
dan reward terhadap kinerja pegawai PT TASPEN (Persero) Surakarta. 
2. Tempat dan Waktu 
Objek penelitian ini adalah pegawai PT TASPEN (Persero) Surakarta. Waktu 
penelitian atau pengumpulan data sampai dengan penyelesaian selama kurang lebih dua 
bulan yaitu mulai bulan Januari sampai dengan Februari 2016. 
3. Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2010:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai 
yang bekerja pada kantor PT TASPEN (Persero) Surakarta. Penentuan jumlah sampel 
dalam penelitian ini yaitu jumlah keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian. Jadi 
jumlah sampel adalah 37 orang pegawai PT TASPEN (Persero) Surakarta. Alasan 
penentuan sampel ini dikarenakan jumlah populasi sedikit sehingga perhitungan sampel 
tidak menggunakan rumus Slovin melainkan menggunakan sampel jenuh. 
4. Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan program SPSS sebagai alat untuk menguji data. 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lingkungan kerja, 
motivasi, dan reward terhadap kinerja pegawai pada kantor PT TASPEN (Persero) 
Surakarta. 
a. Uji Instrumen 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner harus 
dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang diperoleh dengan uji validitas dan 
reliabilitas. Uji validitas tiap pernyataan dilakukan dengan  menghitung korelasi 
Pearson Product Moment antara skor item dan skor total. Setelah dilakukan pengujian 
pada validitas atas variabel-variabel independen, maka dapat dilakukan pengujian 
reliabilitas. Pengambilan keputusan reliabilitas dengan cara menghitung cronbach’s 
alpha dari masing-masing intrumen dalam suatu variabel. 
Lingkungan Kerja 
Motivasi 
Reward 
Kinerja 
Pegawai 
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b. Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji asusmsi klasik meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heterokedastisitas. Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini digunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai signifikansi (p value) > 0,05. Pada uji 
multikolinearitas dengan melihat nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih 
besar dari 0,1 yang menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. Pada uji heterokedastisitas 
dengan melihat nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga setiap variabel tidak 
mengandung adanya heterokedastisitas. 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi dari 
variabelnya. Pengujian ini dilakukan melalui analisis regresi linier berganda. 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penyebaran kuesioner pada pegawai PT TASPEN (Persero) Surakarta terkait dengan 
kinerja pegawai adalah sebagaimana terlihat pada tabel IV.1. 
TABEL IV.1 
KRITERIA PENGAMBILAN SAMPEL 
No Keterangan 
Jumlah 
Sampel 
1 Sampel pegawai PT TASPEN (Persero) Surakarta 40 
2 Kuesioner tidak kembali 3 
3 Kuesioner rusak atau tidak dapat dipakai 0 
 Jumlah Sampel Penelitian 37 
Sumber: Data primer diolah penulis, 2016 
1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan diperoleh nilai thitung sebesar 4,126 dengan p = 
0,000. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,126 > 1,692) dan probabilitas 0,000 
< 0,05, maka Ha diterima. Artinya lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai, sehingga H1 diterima kebenarannya. 
Lingkungan kerja adalah suatu keadaan atau kondisi yang ada di perusahaan. 
Menurut penelitian Faiz (2014), Aurelia (2013), dan Kusuma (2012), lingkungan kerja 
yang kondusif seperti adanya penerangan lampu yang memadai, bersih, aman, dan tidak 
berisik dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja merupakan salah satu 
faktor penting dalam manajemen sumber daya manusia pada perusahaan, oleh sebab itu 
lingkungan kerja perlu diperhatikan. 
Apabila lingkungan kerja buruk, maka hasil kerjanya pun akan buruk, karena 
dengan menciptakan lingkungan kerja yang dapat membuat perasaan pegawai lebih 
senang sehubungan dengan diri mereka sendiri akan menghasilkan perasaan cinta 
pegawai terhadap pekerjaannya. 
Sebaliknya apabila perusahaan meyediakan lingkungan kerja yang mendukung 
pelaksanaan kerja. Karena dengan tempat kerja yang layak, alat-alat kerja yang memadai, 
dan suasana kerja yang menyenangkan tentunya akan membuat karyawan betah dan 
senang hati dalam melaksanakan tugasnya. Dengan disediakannya lingkungan kerja yang 
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baik, akan memungkinkan karyawan bekerja secara optimal, mendukung terciptanya 
kinerja yang baik, produktif, dan menguntungkan bagi perusahaan itu sendiri. 
Sedangkan lingkungan kerja yang kurang memadai dapat membuat pekerja merasa 
terganggu dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga kinerja akan menurun. 
Lingkungan kerja adalah faktor-faktor yang memegang peranan cukup penting di dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya lingkungan kerja yang kondusif 
karyawan pun akan terdorong untuk melakukan pekerjaannya lebih baik lagi 
dibandingkan sebelumnya. 
Kenyamanan lingkungan kerja juga penting untuk diperhatikan perusahaan 
dalam upaya meningkatkan produktifitas kerja. Memperhatikan kondisi lingkungan kerja 
yang menyangkut penerangan, kebisingan, pertukaran udara dan kebersihan, berarti 
berusaha menciptakan kondisi lingkungan kerja yang sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan para karyawan sebagai pelaksana kerja pada tempat kerja tersebut. Faktor 
lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman dapat membuat para karyawan merasa 
bergairah untuk bekerja yang akan berimbas pada semangat kerja dan peningkatan 
kinerja. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Kusuma (2012), Sultan, dkk (2014), dan Yahyo (2013) yang membuktikan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan diperoleh nilai thitung sebesar 3,094 dengan p = 
0,004. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,094 > 1,692) dan probabilitas 0,004 
< 0,05 sehingga Ha diterima. Artinya motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai, sehingga H2 diterima kebenarannya. 
Pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara maksimum anatar lain ditentukan 
oleh motivasi yang mendorong pegawai itu bekerja dengan tekun, serta disiplin yang 
diterapkan sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan di bawah kepemimpinan yang 
dapat menciptakan suasana kondusif terhadap lingkungan kerja tersebut. Setiap pegawai 
belum tentu bersedia mengerahkan prestasi kerja yang dimilikinya secara optimal, 
sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar seseorang mau menggunakan 
seluruh potensinya untuk bekerja. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Damayanti (2013), Kasenda 
(2013), dan Yahyo (2013) yang membuktikan bahwa motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. 
3. Pengaruh Reward terhdap Kinerja Pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan diperoleh nilai thitung sebesar 2,209 dengan p = 
0,034. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (2,209 > 1,692) dan probabilitas 0,034 
< 0,05 maka Ha diterima. Artinya reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai PT TASPEN (Persero) Surakarta, sehingga H3 diterima kebenarannya. 
Reward adalah usaha menumbukan perasaan diterima (diakui) di lingkungan 
kerja, yang menyentuh aspek kompensasi dan aspek hubungan antara para pekerja yang 
satu dengan yang lainnya. Reward adalah suatu motivasi untuk mencapai tujuan, 
keberhasilan untuk mencapai tujuan yang memuaskan motivasinya dianggap sebagai 
ganjaran atau balasan yang menimbulkan perasaan senang dan gembira (puas). Jika 
reward yang diberikan oleh perusahaan sesuai dengan yang pegawai harapkan, maka akan 
dapat memotivasi pegawainya untuk meningkatkan kinerja pegawai. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Tangkuman (2015), Damayanti 
(2013), dan Suwati (2013) yang membuktikan bahwa reward berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai. 
 
 
E. PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh lingkungan kerja, motivasi, dan 
reward terhadap kinerja pegawai pada PT TASPEN (Persero) Surakarta, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 4,126 > ttabel (1,692) dengan nilai probabilitas 
0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam 
penelitian ini diterima. 
b. Variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 3,094 > ttabel (1,692) dengan nilai probabilitas 
0,004 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis H2 dalam 
penelitian ini diterima. 
c. Variabel reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai thitung sebesar 2,209 > ttabel (1,692) dengan nilai probabilitas 
0,034 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis H3 dalam 
penelitian ini diterima. 
2. Saran 
a. Pengukuran variabel sebaiknya selain dengan menggunakan kuesioner, perlu 
diperkuat dengan wawancara sehingga data yang diperoleh dari responden akan 
lebih valid. 
b. Penelitian berikutnya dapat menambah variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai seperti budaya organisasi, punishment, 
kepemimpinan, kompetensi, dan komitmen organisasional.  
c. Penelitian selanjutnya disarankan dapat melakukan penelitian lebih dari satu cabang 
PT TASPEN (Persero) di luar kota Surakarta, agar hasil penelitian dapat 
digeneralisasi untuk ruang lingkup yang lebih luas sehingga dapat memperkuat 
validitas eksternal yang dibutuhkan untuk penelitian lebih lanjut. 
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